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Abstrak
 

Masalah pelanggaran hak-hak asasi manusia terhadap para tersangka pelaku kejahatan dalam proses

peradilan pidana sudah sangat sering terjadi, sehingga hal semacam ini seringkali dianggap lumrah terjadi

karena hampir dimanapun perlakuan polisi terhadap para pelaku kejahatan adalah dengan menggunakan

tindak kekerasan.

Penelitian dalam tesis ini ingin menggali dan mengkaji faktor-faktor serta kondisi sosial apa sajakah yang

menyebabkan polisi melakukan tindakan kekerasan terhadap para tersangka pelaku kejahatan terutama

dalam tahap pra ajudikasi. Dalam upaya mencari jawab atas pertanyaan penelitian dalam Tesis ini maka

dalam penelitian ini dilakukan dua pendekatan yaitu : Pendekatan Kuantitatif dan pendekatan Kualitatif.

Penelitian dengan pendekatan Kuantitatif dimaksudkan untuk melihat apakah benar telah terjadi tindak

kekerasan atau "penyiksaan" terhadap para tersangka dan adakah hubungan antara jenis kejahatan dan

aspek-aspek lain dengan tindakan kekerasan oleh polisi dalam pengkapan dan penahanan serta selama

pemeriksaan atau interogasi tersangka dalam menyusun Berita Acara Pidana (BAP). Sedangkan pendekatan

kualitatif dilakukan untuk mendukung data kuantitatif yaitu mencoba melakukan pengamatan dengan

melakukan wawancara mendalam terhadap polisi yang menangani para tersangka guna menemukan jawaban

atas pertanyaan mengapa polisi melakukan tindakan kekerasan terhadap tersangka selama dilakukan

penangkapan, penahanan dan pemeriksaan.

Dari hasil wawancara mendalam terhadap para tersangka yang tertangkap dan tertahan di Kepolisian Resort

terpilih didapat data bahwa 57 % dari tahanan yang ada mengatakan, bahwa mereka mendapat perlakuan

kekerasan selama berada dalam proses penahanan dan mengalami pemeriksaan. Tindakan kekerasan yang

dilakukan polisi cenderung meningkat manakala sedang dilakukannya pembuatan Berita Acara Pidana

(BAP).

Selain itu, pada jenis kejahatan penipuan, pencurian, penodongan, dan penjambretan sangat rentan terjadi

penganiayaan oleh polisi terhadap tersangka karena keempat jenis kejahatan itu polisi seringkali dibuat

jengkel oleh "ulah" tersangka sewaktu tertangkap, ditahan dan diperiksa selalu memberi jawaban yang

berbelit-belit dan bertele-tele dan tidak sesuai dengan harapan polisi dalam memberikan jawaban (seringkali

bernuansa mengingkari tuduhan). Sedangkan dipihak lain polisi sangat memerlukan kecepatan dalam

beke~a dan mengejar pengakuan tersangka.

Dalam melaksanakan tugasnya polisi harus tegas dan tuntas. Lni berarti bahwa bila suatu berkas

pemeriksaan tidak berisi pengakuan dan baru bukti-bukti lain ditelusuri, maka hal ini dianggap tidak tegas

dan tidak tuntas. Akhimya sebagai jalan pintas untuk mengejar target penyelesaiannya, maka digunakanlah

cara kekerasan; karena menurut polisi bahwa kalau tidak keras bukan polisi namanya, sehingga pada

gilirannya tindak kekerasan atau menganiaya terhadap tersangka pelaku kejahatan tak terelakan lagi.
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